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BAB  

Kata Pengantar 

Dari Satu Founder ke Founder Lainnya 

Bismillahirrahmanirrahim. 

 

Setiap tahun, jutaan umat Muslim Indonesia bermimpi untuk bisa menginjakkan kaki di 
Tanah Suci. Dan di balik setiap impian itu, ada Anda — para founder dan pemilik travel 
umroh yang dengan penuh amanah membantu mewujudkan perjalanan ibadah yang paling 
bermakna dalam hidup seseorang. 

Namun kita semua tahu tantangannya. WhatsApp tidak pernah berhenti berbunyi. Ratusan 
calon jamaah bertanya hal yang sama berulang kali. Admin kewalahan. Prospek yang 
seharusnya bisa dikonversi malah hilang karena lambat direspons. Dan di tengah semua itu, 
Anda masih harus memikirkan operasional, kepatuhan regulasi, dan persaingan yang 
semakin ketat. 

E-book ini hadir bukan sekadar untuk memperkenalkan sebuah teknologi. Ini adalah 
undangan untuk melihat bisnis umroh Anda dari perspektif yang berbeda — perspektif di 
mana AI dan otomasi bukan ancaman bagi ketulusan pelayanan, melainkan fondasi yang 
memungkinkan Anda melayani lebih banyak jamaah dengan lebih baik, lebih cepat, dan 
lebih konsisten. 

Bacalah dengan pikiran terbuka. Karena masa depan travel umroh yang unggul bukan hanya 
tentang paket terbaik atau harga termurah — melainkan tentang siapa yang bisa hadir untuk 
jamaah di setiap momen yang mereka butuhkan. 

 

Semoga menjadi jalan menuju keberkahan bisnis yang lebih besar. Aamiin. 

 

 

 

 

 

           Kang Adhie 
Founder Wannabe Agency 
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BAB 1 

Realita Bisnis Umroh di Era Digital 

Pasar yang Besar, Persaingan yang Semakin Sengit 

1.1  Industri yang Terus Bertumbuh 

Indonesia adalah negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia — lebih dari 237 juta 
jiwa. Dan setiap tahunnya, antusiasme untuk menunaikan ibadah umroh terus meningkat 
secara signifikan. Data Kementerian Agama menunjukkan bahwa jumlah jamaah umroh 
Indonesia selalu berada di angka ratusan ribu orang per tahun, bahkan menembus angka 
tertinggi sepanjang sejarah di beberapa tahun terakhir. 

Ini adalah kabar baik bagi bisnis travel umroh. Pasarnya nyata, besar, dan terus 
berkembang. 

 

237 
Juta+ 

Muslim Indonesia 

2 Juta+ 

Kuota Umroh/Tahun 

1.000+ 

Travel Umroh Terdaftar 

Rp 30 T+ 

Potensi Pasar/Tahun 

 

1.2  Namun Persaingan Tidak Pernah Seintens Ini 

Di sisi lain, jumlah travel umroh yang terdaftar pun terus bertambah. Lebih dari seribu agen 
travel berizin bersaing memperebutkan calon jamaah yang sama. Ditambah lagi, informasi 
paket kini sangat mudah diakses — calon jamaah bisa membandingkan harga dari puluhan 
travel hanya dalam hitungan menit melalui Google, Instagram, atau TikTok. 

Dalam kondisi seperti ini, perbedaan antara travel yang sukses dan yang tertinggal bukan 
lagi semata-mata soal harga atau kualitas paket — tetapi soal kecepatan respons, konsistensi 
pelayanan, dan kemampuan membangun kepercayaan di setiap titik kontak dengan calon 
jamaah. 

 

1.3  Calon Jamaah Kini Lebih Digital dan Lebih Demanding 

Generasi calon jamaah umroh saat ini — terutama kelompok usia 30-50 tahun yang berada 
di puncak produktivitas ekonomi — adalah generasi yang terbiasa dengan respons instan. 
Mereka terbiasa memesan ojek online dan mendapat konfirmasi dalam 30 detik. Terbiasa 
membeli produk dan mendapat notifikasi pengiriman real-time. Terbiasa mendapat jawaban 
dari chatbot bank kapan saja mereka butuhkan. 

Ketika mereka menghubungi travel umroh dan harus menunggu 3 jam untuk mendapat 
balasan, atau harus mengulang pertanyaan yang sama kepada admin yang berbeda — kesan 
pertama sudah rusak. Dan dalam bisnis, kesan pertama seringkali adalah satu-satunya 
kesempatan. 

 



"Jamaah tidak hanya membeli paket umroh. Mereka membeli kepercayaan 
bahwa Anda akan hadir untuk mereka — mulai dari pertanyaan pertama hingga 

kepulangan dari Tanah Suci." 

— Prinsip Pelayanan Jamaah Modern 

  



BAB 2 

Masalah yang Tidak Pernah Terselesaikan 

Pain Point yang Menghambat Pertumbuhan Travel Umroh 

Hampir setiap founder travel umroh yang jujur akan mengakui bahwa ada satu area yang 
selalu menjadi titik lemah bisnis mereka: manajemen komunikasi dengan calon jamaah. Dan 
ini bukan soal kurangnya niat baik atau kerja keras tim. Ini adalah masalah struktural yang 
tidak bisa diselesaikan dengan menambah jumlah admin saja. 

 

2.1  Volume Pesan yang Tidak Terkendali 

Bayangkan skenario ini: sebuah travel umroh menjalankan campaign iklan di Instagram. 
Dalam 24 jam pertama, ratusan orang mengirim pesan WhatsApp. Setiap pesan butuh 
respons. Setiap respons butuh waktu. Setiap keterlambatan berpotensi kehilangan prospek. 

Admin yang tadinya bisa menangani 50 pesan sehari tiba-tiba harus menghadapi 300 pesan. 
Kualitas respons menurun. Kesalahan informasi meningkat. Burnout tidak terhindarkan. 

 

📊  Data yang Menyentak 

• 60% calon jamaah yang tidak mendapat respons dalam 1 jam akan beralih ke travel lain. 

• Rata-rata admin travel umroh menangani 80-150 percakapan unik per hari. 

• 70% pertanyaan yang masuk sebenarnya adalah pertanyaan yang sama berulang-ulang. 

• Hanya 30% percakapan yang berhasil dikonversi menjadi booking di kebanyakan travel. 

 

2.2  Tidak Ada Sistem Kualifikasi Lead 

Tidak semua orang yang bertanya adalah calon jamaah yang serius. Ada yang sekadar iseng 
membandingkan harga. Ada yang masih belum memiliki dana. Ada yang sudah hampir 
memutuskan tapi butuh satu dorongan terakhir. Dan ada yang benar-benar siap mendaftar 
hari ini. 

Masalahnya: admin Anda tidak punya waktu untuk mengidentifikasi secara akurat siapa 
yang ada di kategori mana. Semua orang diperlakukan sama. Yang sudah panas (hot lead) 
menunggu terlalu lama. Yang masih dingin mendapat terlalu banyak perhatian. Hasilnya: 
konversi rendah dan energi terbuang tidak efisien. 

 

2.3  Jam Operasional yang Terbatas 

Calon jamaah tidak mengenal jam kerja. Mereka bisa terinspirasi untuk umroh setelah 
menonton ceramah pukul 11 malam. Mereka bisa memutuskan untuk mencari info di 
tengah-tengah istirahat kerja. Mereka bisa mengirim pesan saat hari libur nasional. 

Sementara itu, tim admin Anda bekerja dari pukul 8 pagi hingga 5 sore, atau paling lama 
hingga 9 malam. Di luar jam itu? Pesan menumpuk. Prospek mendingin. Dan ketika admin 
masuk kerja keesokan harinya, sebagian dari mereka sudah memilih travel lain. 

 



2.4  Tidak Ada Data dan Analitik 

Berapa persen calon jamaah yang bertanya tentang paket akhirnya benar-benar mendaftar? 
Dari mana sumber lead berkualitas terbaik? Paket mana yang paling banyak ditanyakan? 
Berapa rata-rata waktu dari pertama bertanya hingga memutuskan mendaftar? 

Jika Anda tidak bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan ini dengan angka yang akurat, maka 
Anda sedang menjalankan bisnis berdasarkan perasaan dan asumsi — bukan data. Dan di 
era kompetisi seperti sekarang, keputusan bisnis berbasis data adalah pembeda antara yang 
bertumbuh dan yang stagnan. 

 

2.5  Inkonsistensi Informasi 

Admin A memberitahu harga paket tertentu dengan satu nilai. Admin B, karena lupa atau 
belum mendapat briefing terbaru, memberikan angka yang berbeda. Calon jamaah bingung. 
Kepercayaan terkikis. Dan worst case: calon jamaah merasa ditipu meskipun tidak ada niat 
demikian. 

Inkonsistensi informasi adalah musuh tersembunyi dari reputasi travel umroh. Satu 
interaksi yang tidak konsisten bisa membatalkan puluhan pengalaman positif sebelumnya. 

 

⚠️  Biaya Tersembunyi dari Masalah Ini 

• Setiap lead yang tidak direspons tepat waktu = potensi pendapatan Rp 25-35 juta yang hilang. 

• Biaya merekrut dan melatih admin baru terus meningkat setiap tahun. 

• Reputasi yang rusak akibat inkonsistensi informasi sulit diperbaiki. 

• Waktu founder yang habis untuk monitoring operasional = tidak bisa fokus pada strategi. 

  



BAB 3 

Solusi: Sistem Otomasi AI WhatsApp 

Bukan Pengganti Manusia — Tapi Amplifier Kapabilitas Anda 

Sebelum kita membahas solusinya, penting untuk meluruskan satu kesalahpahaman yang 
sering muncul: otomasi AI bukan untuk menggantikan sentuhan manusiawi dalam bisnis 
umroh. Ini bukan tentang membuat bisnis Anda terasa seperti mesin. 

Justru sebaliknya — dengan mengotomasi hal-hal yang repetitif dan tidak membutuhkan 
judgment manusia, Anda membebaskan tim Anda untuk fokus pada hal-hal yang benar-
benar membutuhkan empati, kreativitas, dan kebijaksanaan manusia. 

 

3.1  Apa Itu Sistem Otomasi AI WhatsApp? 

Sistem ini adalah sebuah workflow cerdas yang terintegrasi langsung dengan WhatsApp 
Business API Anda. Ketika calon jamaah mengirim pesan — kapan pun, siang atau malam — 
sistem ini langsung merespons, mengkualifikasi kebutuhan mereka, menjawab pertanyaan 
dengan akurat, dan secara otomatis menyimpan data mereka ke dalam database. 

Yang membuat sistem ini berbeda dari chatbot biasa adalah kemampuan AI-nya untuk 
memahami konteks percakapan, mengingat history komunikasi setiap calon jamaah, dan 
memberikan respons yang terasa natural dan personal — bukan sekadar balasan template 
yang kaku. 

 

3.2  Tiga Pilar Sistem 

 

Pilar 1: WhatsApp Business API + n8n (Engine Otomasi) 

n8n adalah platform otomasi workflow yang menjadi otak dari sistem ini. Ia 
menghubungkan WhatsApp, AI, dan database secara seamless. Setiap pesan yang masuk 
diproses, dirouting, dan ditangani secara otomatis sesuai konteksnya. 

 

Pilar 2: AI Agent berbasis GPT (Kecerdasan Percakapan) 

AI Agent yang tertanam dalam sistem ini bukan sekadar chatbot dengan daftar respons 
tetap. Ia memiliki pemahaman kontekstual, dapat membaca nuansa pertanyaan, dan 
merespons secara natural dalam Bahasa Indonesia yang santun dan Islami. Ia juga 
dilengkapi dengan pengetahuan lengkap tentang semua paket dan jadwal travel Anda. 

 

Pilar 3: Supabase Database (Pusat Data Jamaah) 

Setiap interaksi dicatat. Setiap calon jamaah diprofilkan. Status mereka — apakah cold, 
warm, atau hot lead — diupdate secara otomatis berdasarkan perjalanan percakapan 
mereka. Ini adalah CRM (Customer Relationship Management) yang bekerja tanpa henti. 

 

3.3  Prinsip Kerja: Smart Routing 



Kecerdasan utama sistem ini terletak pada kemampuannya untuk memahami apa yang 
diinginkan calon jamaah dan mengarahkan mereka ke jalur yang tepat secara otomatis: 

 

Kata Kunci / Niat Respons Sistem 

Tanya soal paket / harga AI Agent 1 aktif — jelaskan detail paket, harga, fasilitas 

Tanya soal jadwal / waktu AI Agent 2 aktif — bantu pilih jadwal yang sesuai 

Siap mendaftar / minta form Langsung terhubung ke admin manusia 

Pertanyaan bebas / umum AI Agent 3 aktif — jawab pertanyaan apapun seputar umroh 

Pesan random / tidak dikenal Fallback ke AI — tetap direspons dengan hangat 

 

"Sistem yang baik tidak membuat bisnis terasa seperti robot. Sistem yang baik 
membuat bisnis terasa seperti memiliki tim terbaik yang selalu siap melayani." 

— Filosofi Desain Sistem Ini 

  



BAB 4 

Cara Kerja Sistem Secara Lengkap 

Dari Pesan Pertama hingga Jamaah Mendaftar 

Mari kita telusuri perjalanan seorang calon jamaah — sebut saja Ibu Sari — dari pertama kali 
ia mengirim pesan hingga ia memutuskan untuk mendaftar. Ini adalah gambaran nyata 
bagaimana sistem bekerja di balik layar. 

 

4.1  Momen Pertama: Pesan Masuk 

Pukul 22.30. Ibu Sari baru saja selesai menonton kajian online tentang keutamaan umroh. 
Hatinya tergerak. Ia membuka WhatsApp dan mengirim pesan ke nomor travel Anda: 
'Assalamualaikum, mau tanya soal paket umroh.' 

Dalam hitungan detik — bahkan sebelum admin Anda sempat melihat notifikasi — sistem 
sudah merespons dengan salam yang hangat, menanyakan apa yang bisa dibantu, dan 
menyajikan menu pilihan yang jelas dan mudah dipahami. 

Ibu Sari terkejut. Dia tidak mengira akan mendapat respons secepat itu. Kesan pertama: 
travel ini profesional dan responsif. 

 

4.2  Kualifikasi Otomatis 

Ibu Sari mengetik '1' atau 'paket'. Sistem mengenali niatnya dan mengaktifkan AI Agent yang 
khusus menangani pertanyaan seputar paket. AI menjelaskan pilihan paket dengan detail — 
harga, durasi, hotel, maskapai — dengan bahasa yang hangat dan personal. 

Di balik layar, sistem secara otomatis mencatat: 

• Nomor WhatsApp Ibu Sari 

• Waktu pertama kontak 

• Topik yang ditanyakan (paket) 

• Status lead: Cold (baru pertama kali menghubungi) 

 

4.3  Percakapan yang Mengalir Natural 

Ibu Sari mulai bertanya lebih detail. Apakah harga sudah termasuk visa? Hotelnya seberapa 
dekat dengan Masjidil Haram? Apakah ada pilihan kamar untuk 2 orang? AI menjawab 
setiap pertanyaan dengan akurat dan konsisten — menggunakan informasi yang telah 
diprogram sesuai paket travel Anda. 

Yang membuat sistem ini berbeda: AI mengingat konteks percakapan. Ibu Sari tidak perlu 
mengulang bahwa dia ingin paket untuk 2 orang setiap kali mengajukan pertanyaan baru. AI 
sudah tahu, dan merespons sesuai konteks tersebut. 

Status lead Ibu Sari otomatis diupdate: dari Cold menjadi Warm. 

 

4.4  Deteksi Sinyal Siap Mendaftar 



Setelah 15 menit percakapan yang produktif, Ibu Sari mengetik: 'Baik Kak, saya mau daftar 
untuk yang paket 9 hari bulan Juli ya.' 

Sistem mendeteksi sinyal ini secara otomatis. Respons AI berubah: ia mengucapkan selamat, 
menyampaikan pesan yang hangat, dan menginformasikan bahwa ia akan segera 
menghubungkan Ibu Sari dengan admin yang akan membantu proses pendaftaran. 

Dalam momen yang sama, admin Anda mendapat notifikasi: ada hot lead yang siap 
mendaftar. Lengkap dengan nama, nomor, dan ringkasan percakapan. Admin tinggal 
melanjutkan dari titik yang tepat — tanpa perlu mengulangi pertanyaan dari awal. 

 

✅  Hasil dari Satu Perjalanan Calon Jamaah 

• Calon jamaah mendapat respons dalam hitungan detik, meskipun di luar jam kerja. 

• Semua pertanyaan terjawab dengan akurat dan konsisten. 

• Data lead tersimpan otomatis tanpa input manual dari admin. 

• Admin hanya dilibatkan pada titik paling kritis: closing pendaftaran. 

• Seluruh proses terasa personal dan manusiawi — bukan seperti bot generik. 

  



BAB 5 

Dampak Nyata: Sebelum vs Sesudah 

Transformasi yang Terukur 

Angka adalah bahasa yang paling jujur dalam bisnis. Mari kita bandingkan kondisi 
operasional sebelum dan sesudah mengimplementasikan sistem ini. 

 

5.1  Perbandingan Operasional 

 

Aspek Operasional ❌ Tanpa Sistem ✅ Dengan Sistem 

Kecepatan respons ❌ 30 menit – 3 jam ✅ < 5 detik 

Jam operasional ❌ 8 pagi – 9 malam ✅ 24 jam / 7 hari 

Kapasitas pesan/hari ❌ 50-100 pesan/admin ✅ Tidak terbatas 

Konsistensi informasi ❌ Bergantung pada 
admin 

✅ Selalu akurat & 
seragam 

Kualifikasi lead ❌ Manual, tidak 
terstruktur 

✅ Otomatis & real-time 

Data lead tersimpan ❌ Sering terlewat ✅ 100% tercatat otomatis 

Laporan & analitik ❌ Tidak ada / manual ✅ Real-time di dashboard 

Biaya per lead ❌ Tinggi (gaji admin) ✅ Jauh lebih rendah 

Skalabilitas ❌ Terbatas SDM ✅ Tidak terbatas 

Burnout admin ❌ Tinggi ✅ Minimal — fokus 
closing 

 

5.2  Dampak pada Konversi 

Salah satu perubahan paling signifikan yang dirasakan adalah peningkatan tingkat konversi 
dari lead menjadi pendaftaran nyata. Ini terjadi karena beberapa faktor yang saling 
mendukung: 

 

• Respons instan membangun kepercayaan sejak detik pertama 

Calon jamaah yang mendapat respons cepat merasa dihargai. Mereka lebih cenderung 
melanjutkan percakapan dan akhirnya memutuskan untuk mendaftar. 

 

• Informasi yang akurat mengurangi keraguan 

Tidak ada inkonsistensi. Tidak ada kebingungan. Calon jamaah mendapat jawaban yang 
tepat untuk setiap pertanyaan mereka, yang secara langsung mengurangi hambatan untuk 
membuat keputusan. 

 

• Follow-up yang tidak pernah terlewat 



Karena semua data tersimpan otomatis, tidak ada lead yang jatuh dari celah. Setiap calon 
jamaah terpantau statusnya, dan admin bisa melakukan follow-up yang tepat waktu dan 
tepat sasaran. 

 

5.3  Dampak pada Tim Internal 

Ini mungkin dampak yang paling sering diabaikan namun ternyata paling berharga: sistem 
ini mengubah cara kerja dan kualitas hidup tim admin Anda. 

Admin tidak lagi terkuras energinya untuk menjawab ratusan pertanyaan yang sama setiap 
hari. Mereka bisa fokus pada apa yang benar-benar membutuhkan kemampuan manusia: 
membangun hubungan emosional dengan calon jamaah yang serius, menangani pertanyaan 
kompleks yang membutuhkan judgment, dan mengawal proses pendaftaran hingga tuntas. 

Hasilnya: admin yang lebih bahagia, lebih produktif, dan lebih efektif dalam menghasilkan 
konversi nyata. 

  



BAB 6 

Keunggulan Kompetitif yang Tidak Ternilai 

Mengapa Ini Adalah Investasi Strategis, Bukan Sekadar Biaya 

Dalam lanskap kompetisi travel umroh yang semakin ketat, diferensiasi adalah kunci 
kelangsungan bisnis. Dan salah satu diferensiasi paling powerful yang bisa Anda miliki saat 
ini — justru saat kebanyakan kompetitor belum mengadopsinya — adalah sistem otomasi AI 
yang sophisticated. 

 

6.1  First-Mover Advantage 

Mayoritas travel umroh di Indonesia masih mengandalkan WhatsApp manual dan admin 
manusia sepenuhnya. Ini berarti Anda memiliki window of opportunity yang belum tentu 
ada dalam 2-3 tahun ke depan. 

Calon jamaah yang pernah berinteraksi dengan sistem Anda — yang merespons dalam 
hitungan detik, menjawab dengan akurat, dan terasa personal — akan memiliki standar 
pengalaman yang jauh lebih tinggi. Ketika mereka membandingkan dengan travel lain yang 
masih manual, pilihan menjadi jelas. 

 

6.2  Skalabilitas Tanpa Batas 

Ini adalah keunggulan yang paling transformatif: bisnis Anda bisa tumbuh tanpa harus 
tumbuh secara linear dalam hal SDM. 

Tanpa sistem: ingin menangani 2x lebih banyak lead? Rekrut 2x lebih banyak admin. Biaya 
double, risiko inkonsistensi double. 

Dengan sistem: ingin menangani 10x lebih banyak lead? Sistem sudah siap. Anda mungkin 
hanya perlu menambah 1-2 admin closing, bukan 10. 

Ini adalah perbedaan antara bisnis yang bertumbuh secara linear dan bisnis yang bertumbuh 
secara exponential. 

 

6.3  Data Sebagai Aset Bisnis 

Setiap percakapan yang terjadi melalui sistem ini menghasilkan data berharga. Setelah 3-6 
bulan berjalan, Anda akan memiliki insight yang tidak ternilai: 

• Paket mana yang paling banyak ditanyakan — optimasi marketing budget 

• Bulan mana yang paling banyak menghasilkan lead — rencanakan kampanye 

• Berapa rata-rata waktu dari kontak pertama hingga mendaftar — optimalkan follow-
up 

• Pertanyaan apa yang paling sering diajukan — perbaiki materi marketing Anda 

• Dari mana sumber lead terbaik — alokasikan budget iklan dengan lebih cerdas 

 

Data ini adalah kompas navigasi bisnis Anda. Dengan data ini, setiap keputusan bisa dibuat 
berdasarkan bukti — bukan asumsi. 

 



6.4  Reputasi Sebagai Travel yang Modern dan Terpercaya 

Di era di mana calon jamaah semakin cerdas dan selektif, cara Anda berkomunikasi adalah 
cerminan dari profesionalisme Anda secara keseluruhan. Travel yang merespons cepat, 
konsisten, dan informatif — secara tidak langsung menyampaikan pesan: 'Kami serius dalam 
melayani Anda. Kami bisa dipercaya untuk mengurus perjalanan ibadah Anda.' 

Ini adalah brand positioning yang tidak bisa dibeli dengan iklan biasa. Ini dibangun melalui 
setiap interaksi yang konsisten dan berkualitas. 

  



BAB 7 

ROI dan Kalkulasi Bisnis 

Angka yang Berbicara Sendiri 

Mari kita bicara dengan angka yang konkret. Berikut adalah simulasi sederhana untuk 
membantu Anda memahami potensi return on investment dari sistem ini. 

 

7.1  Biaya Tanpa Sistem (Kondisi Saat Ini) 

 

Komponen Biaya Estimasi per Bulan 

Gaji 2 admin WhatsApp Rp 6.000.000 – Rp 10.000.000 

BPJS & tunjangan Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 

Training & onboarding (amortisasi) Rp 500.000 – Rp 1.000.000 

Lead yang hilang karena lambat respons (estimasi) Rp 5.000.000 – Rp 15.000.000 

Total Biaya Estimasi Rp 12.500.000 – Rp 28.000.000 / bulan 

 

7.2  Biaya Dengan Sistem 

 

Komponen Biaya Estimasi per Bulan 

Biaya sistem (setup + maintenance) Rp 1.500.000 – Rp 3.000.000 

OpenAI API (usage-based) Rp 200.000 – Rp 800.000 

Supabase (database) Gratis – Rp 200.000 

n8n (self-hosted di server existing) Rp 0 – Rp 500.000 

1 admin closing (dari 2 admin jadi 1) Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 

Total Biaya Estimasi Rp 4.700.000 – Rp 9.500.000 / bulan 

 

7.3  Potensi Penghematan dan Peningkatan Revenue 

 

50-60% 

Penghematan Biaya 
Operasional 

2-3x 

Kapasitas Lead yang Bisa 
Ditangani 

24 Jam 

Availability Tanpa 
Tambahan Biaya 

30-50% 

Potensi Peningkatan 
Konversi 

 

Dengan asumsi konservatif: jika sistem ini membantu mengkonversi 3-5 jamaah tambahan 
per bulan yang sebelumnya hilang karena lambat respons atau tidak terlayani di luar jam 
kerja — dengan nilai rata-rata paket Rp 28 juta — maka tambahan revenue adalah Rp 84 juta 
hingga Rp 140 juta per bulan. 



Dibandingkan dengan biaya sistem yang hanya Rp 1,5-3 juta per bulan, ROI-nya adalah 
ratusan persen. 

 

"Pertanyaan yang tepat bukan 'apakah saya mampu berinvestasi dalam sistem 
ini?' — melainkan 'berapa banyak yang sudah saya kehilangan karena belum 

menggunakannya?'" 

  



BAB 8 

Langkah Memulai 

Dari Keputusan Menuju Implementasi 

Salah satu keindahan dari sistem ini adalah kemudahan implementasinya. Tidak perlu tim 
IT internal. Tidak perlu infrastruktur mahal. Tidak perlu waktu berbulan-bulan untuk 
onboarding. 

 

8.1  Yang Anda Butuhkan 

 

Kebutuhan Keterangan 

WhatsApp Business API Daftar gratis di Meta for Developers. Verifikasi 1-3 hari kerja. 

Akun OpenAI Buat di platform.openai.com. Top up saldo minimal $5 untuk mulai. 

Akun Supabase Daftar gratis di supabase.com. Tier gratis sudah cukup untuk awal. 

n8n (self-hosted / cloud) Bisa install di VPS yang sudah ada, atau pakai n8n.cloud. 

Template Workflow File JSON yang bisa langsung diimport ke n8n — siap pakai. 

 

8.2  Timeline Implementasi 

 

Hari ke- Aktivitas 

1 Daftar semua akun yang dibutuhkan (WhatsApp API, OpenAI, Supabase) 

2-3 Setup n8n dan import template workflow 

4 Konfigurasi semua kredensial dan kustomisasi konten paket 

5 Testing internal semua branch percakapan 

6 Soft launch — aktifkan untuk nomor test 

7 Full launch — workflow aktif dan siap menerima calon jamaah 

 

8.3  Dukungan yang Tersedia 

Sistem ini hadir dengan panduan lengkap yang memastikan Anda atau tim Anda bisa setup 
dengan mandiri. Namun jika Anda membutuhkan bantuan lebih, tersedia juga layanan setup 
dan kustomisasi yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan spesifik travel Anda. 

 

🚀  Apa yang Sudah Termasuk dalam Template 

✅ Workflow n8n lengkap siap import (file JSON) 

✅ 3 AI Agent dengan system prompt yang sudah dikustomisasi 



✅ Integrasi Supabase untuk data lead dan chat history 

✅ Smart routing berdasarkan kata kunci dan niat jamaah 

✅ Deteksi otomatis sinyal siap mendaftar (#DAFTAR) 

✅ Handbook setup lengkap step-by-step 

✅ Query SQL untuk pembuatan database 

✅ Panduan integrasi Looker Studio untuk dashboard monitoring 

 

8.4  Pesan untuk Para Founder 

Ibadah umroh adalah perjalanan yang sangat personal dan penuh makna bagi setiap jamaah. 
Mereka mempercayakan momen paling suci dalam hidup mereka kepada Anda. Tanggung 
jawab itu besar. 

Sistem otomasi ini tidak mengubah esensi dari kepercayaan itu. Ia hanya memastikan bahwa 
tidak ada satu pun calon jamaah yang merasa diabaikan. Tidak ada satu pun pertanyaan 
yang tak terjawab. Tidak ada satu pun momen kritis yang terlewat. 

Karena pada akhirnya, teknologi terbaik adalah yang membuat Anda bisa melayani dengan 
lebih baik — bukan yang membuat Anda terasa lebih jauh dari jamaah Anda. 

 

"Muliakan setiap calon jamaah sejak pesan pertama mereka. Karena di sana, 
niat ibadah mereka bermula." 

— Semangat di Balik Sistem Ini 
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📋 Daftar Isi 

 

No Bab 

1 Persyaratan & Akun yang Dibutuhkan 

2 Setup Supabase (Database) 

3 Setup n8n (Workflow) 

4 Konfigurasi Kredensial 

5 Kustomisasi Konten & AI 

6 Aktivasi & Testing 

7 Monitoring dengan Looker Studio 

8 Troubleshooting 

9 Hal Wajib Dilakukan Setiap Update Paket 

 

  



1. Persyaratan & Akun yang Dibutuhkan 

 

Sebelum memulai setup, pastikan Anda sudah memiliki semua akun berikut: 

 

Platform Kegunaan & Catatan 

n8n (Self-hosted / Cloud) Engine utama workflow otomasi. Self-hosted lebih fleksibel, cloud 
lebih mudah. 

WhatsApp Business API Diperlukan untuk kirim & terima pesan WhatsApp. Daftar melalui 
Meta for Developers. 

OpenAI Account Untuk AI Agent (GPT-4.1-mini). Butuh API Key yang aktif dan 
memiliki saldo. 

Supabase Account Database gratis untuk menyimpan data lead dan chat history. 
Daftar di supabase.com. 

Looker Studio (Google) Dashboard monitoring lead. Gratis, login dengan akun Google. 

 

⚠️ Perhatian Penting 

WhatsApp Business API memerlukan verifikasi Meta yang bisa memakan waktu 1-3 hari kerja. 

Pastikan nomor WhatsApp yang digunakan BELUM pernah terdaftar di aplikasi WhatsApp biasa. 

OpenAI API Key harus memiliki saldo/kredit aktif sebelum workflow bisa berjalan. 

 

  



2. Setup Supabase (Database) 

 

Supabase digunakan untuk menyimpan dua hal: data lead jamaah dan history percakapan 
AI. 

 

2.1 Buat Project Supabase 

1. Buka https://supabase.com dan login/daftar 

2. Klik New Project 

3. Isi nama project (contoh: rabbanitour-bot) 

4. Pilih region: Southeast Asia (Singapore) untuk performa terbaik 

5. Buat password database yang kuat — SIMPAN BAIK-BAIK 

6. Klik Create new project, tunggu 1-2 menit 

 

2.2 Buat Tabel Database 

Buka SQL Editor di dashboard Supabase, lalu jalankan query berikut satu per satu: 

 

Tabel 1: Data Lead Jamaah 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS jemaah_leads ( 

  id SERIAL PRIMARY KEY, 

  phone_number TEXT UNIQUE, 

  name TEXT, 

  lead_status TEXT, 

  minat_umroh TEXT, 

  created_at TIMESTAMP DEFAULT NOW(), 

  updated_at TIMESTAMP DEFAULT NOW() 

); 

ALTER TABLE jemaah_leads DISABLE ROW LEVEL SECURITY; 

GRANT ALL ON jemaah_leads TO anon; 

GRANT ALL ON jemaah_leads TO authenticated; 

 

Tabel 2: History Chat AI 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS n8n_chat_histories ( 

  id UUID PRIMARY KEY DEFAULT gen_random_uuid(), 

  session_id TEXT NOT NULL, 

  message JSONB NOT NULL, 

  created_at TIMESTAMP WITH TIME ZONE DEFAULT NOW() 

); 

CREATE INDEX ON n8n_chat_histories (session_id); 



ALTER TABLE n8n_chat_histories DISABLE ROW LEVEL SECURITY; 

GRANT ALL ON n8n_chat_histories TO anon; 

GRANT ALL ON n8n_chat_histories TO authenticated; 

 

2.3 Catat Informasi Penting Supabase 

Setelah project dibuat, catat informasi berikut dari Settings → API: 

 

Informasi Lokasi di Supabase 

Project URL Settings → API → Project URL 

anon/public API Key Settings → API → Project API Keys → anon public 

Database Password Settings → Database → Database Password 

Project Reference ID Terlihat di URL browser: /project/[REF-ID] 

Pooler Host Settings → Database → Connection Pooling → Host 

 

  



3. Setup n8n (Workflow) 

 

3.1 Import Template Workflow 

7. Buka dashboard n8n Anda 

8. Klik tombol + (New Workflow) atau menu Workflows 

9. Pilih Import from file 

10. Upload file JSON template yang Anda beli 

11. Klik Import — workflow akan muncul di canvas 

 

3.2 Struktur Workflow 

Setelah diimport, Anda akan melihat alur berikut di canvas: 

 

Node / Branch Fungsi 

WhatsApp Trigger Menerima semua pesan masuk dari WhatsApp 

Code in JavaScript Membersihkan & memformat nomor HP user 

Switch Routing pesan ke branch yang sesuai berdasarkan kata kunci 

Branch 1 (Paket/1) AI menjelaskan detail paket umroh 

Branch 2 (Rencana/2) AI membantu pilih jadwal keberangkatan 

Branch 3 (Daftar/3) Langsung kirim link ke admin/WA admin 

Branch 4 + Fallback 
(Tanya/4) 

AI menjawab pertanyaan bebas 

If Node (#DAFTAR) Deteksi apakah user sudah siap mendaftar 

HTTP Request (upsert) Simpan/update data lead ke Supabase 

Postgres Chat Memory 
1/2/3 

Menyimpan history percakapan AI per user per topik 

 

  



4. Konfigurasi Kredensial 

 

Ini adalah langkah PALING PENTING. Semua kredensial template harus diganti dengan 
milik Anda. 

 

4.1 WhatsApp Business API 

12. Di n8n, klik node WhatsApp Trigger 

13. Klik Credentials → Create New 

14. Isi App ID, App Secret, dan Phone Number ID dari Meta for Developers 

15. Klik Save & Test 

16. Lakukan hal yang sama untuk semua node Send message (ada 7 node) 

 

📌 Phone Number ID 

Phone Number ID berbeda dengan nomor WhatsApp Anda. 

Cari di Meta for Developers → WhatsApp → Getting Started → Phone Number ID. 

Ganti nilai 1142522652272453 di semua node Send message dengan Phone Number ID Anda. 

 

4.2 OpenAI API 

17. Klik salah satu node OpenAI Chat Model 

18. Klik Credentials → Create New 

19. Masukkan API Key dari platform.openai.com 

20. Klik Save — berlaku untuk semua node OpenAI otomatis 

 

4.3 Supabase (HTTP Request) 

Ada 4 node HTTP Request yang perlu diupdate. Di setiap node, ganti: 

 

Field Nilai yang Harus Diganti 

URL Ganti safsssfnqpdmfrofrpiu dengan Project Reference ID Anda 

apikey header Ganti dengan anon public API Key Supabase Anda 

Authorization header Ganti dengan bearer [anon public API Key] Anda 

 

4.4 Postgres Chat Memory (Koneksi Database) 

21. Klik node Postgres Chat Memory 1 

22. Klik edit credential (ikon pensil) 

23. Isi dengan data berikut: 



 

Field Nilai 

Host aws-0-ap-southeast-1.pooler.supabase.com (atau sesuai region Anda) 

Port 6543 

Database postgres 

User postgres.[PROJECT-REF-ID] 

Password Password database Supabase Anda 

SSL no-verify 

 

24. Klik Test Connection — harus muncul 'Connection tested successfully' 

25. Klik Save 

26. Gunakan credential yang sama untuk Postgres Chat Memory 2 dan 3 

 

  



5. Kustomisasi Konten & AI 

 

5.1 Ganti Informasi Travel 

Cari dan ganti semua informasi berikut yang masih berisi data template: 

 

Yang Harus Diganti Lokasi di Workflow 

Nama travel (Rabbanitour) System prompt di 3 node AI Agent 

Nama AI (Zakia) System prompt di 3 node AI Agent 

Harga paket System prompt AI Agent 1, 2, dan 3 

Jadwal keberangkatan System prompt AI Agent 1, 2, dan 3 

Hotel Madinah & Mekkah System prompt AI Agent 1 dan 3 

Maskapai penerbangan System prompt AI Agent 1, 2, dan 3 

Nomor admin (082228433713) Node Send message2 (Branch 3 / Daftar) 

Link WA admin Node Send message2 (Branch 3 / Daftar) 

Nomor kontak di system 
prompt 

System prompt AI Agent 3 (Branch Tanya) 

 

5.2 Update System Prompt AI Agent 

Setiap AI Agent memiliki system prompt yang harus disesuaikan dengan informasi travel 
Anda: 

 

AI Agent Fokus Utama 

AI Agent 1 (Branch Paket) Detail paket, fasilitas, hotel, harga, keunggulan travel 

AI Agent 2 (Branch 
Rencana) 

Jadwal keberangkatan, sisa kuota, rekomendasi bulan 

AI Agent 3 (Branch 
Tanya/Fallback) 

Tanya jawab bebas, semua info lengkap 

 

💡 Tips Update Konten 

Setiap ada perubahan harga atau jadwal, WAJIB update system prompt di ketiga AI Agent. 

Gunakan format yang konsisten agar AI mudah membaca dan menyampaikan informasi. 

Test setiap perubahan dengan mengirim pesan WhatsApp setelah update. 

 

5.3 Kata Kunci Switch (Opsional) 



Kata kunci default yang memicu setiap branch: 

 

Branch Kata Kunci Default 

Branch 1 (Paket) paket, 1 

Branch 2 (Rencana) rencana, 2 

Branch 3 (Daftar) daftar, dokumen, pendaftaran, 3 

Branch 4 (Tanya) tanya, 4 

Fallback Semua pesan yang tidak cocok dengan keyword di atas 

 

6. Aktivasi & Testing 

 

6.1 Checklist Sebelum Aktivasi 

•      Semua kredensial WhatsApp sudah diganti 

•      OpenAI API Key aktif dan ada saldo 

•      URL & API Key Supabase di semua HTTP Request sudah diganti 

•      Postgres Chat Memory berhasil terkoneksi 

•      Tabel jemaah_leads dan n8n_chat_histories sudah dibuat 

•      System prompt semua AI Agent sudah diupdate 

•      Nomor admin dan link WA sudah diganti 

 

6.2 Cara Aktivasi 

27. Buka workflow di n8n 

28. Klik toggle Active di pojok kanan atas — pastikan berwarna hijau 

29. Workflow sekarang aktif dan siap menerima pesan 

 

6.3 Skenario Testing 

Test setiap branch secara berurutan dari WhatsApp Anda: 

 

Pesan Dikirim Hasil yang Diharapkan 

Halo / pesan random AI Agent menjawab (Fallback aktif) 

1 atau paket AI Agent 1 menjelaskan paket umroh 

2 atau rencana AI Agent 2 menanyakan ketersediaan waktu 

3 atau daftar Bot kirim pesan + link WA admin 



4 atau tanya AI Agent 3 siap menjawab pertanyaan bebas 

Ketik 'daftar' saat diskusi paket Bot deteksi #DAFTAR dan kirim ke admin 

 

6.4 Verifikasi Data di Supabase 

Setelah testing, cek apakah data masuk ke Supabase: 

30. Buka Supabase → SQL Editor 

31. Jalankan: SELECT * FROM jemaah_leads; 

32. Pastikan data lead muncul dengan kolom phone_number, name, lead_status 

33. Jalankan: SELECT * FROM n8n_chat_histories; 

34. Pastikan history chat AI tersimpan 

 

7. Monitoring dengan Looker Studio 

 

7.1 Koneksi ke Supabase 

35. Buka https://lookerstudio.google.com 

36. Klik Blank Report 

37. Klik Add Data → pilih PostgreSQL 

38. Isi koneksi: 

 

Field Nilai 

Host aws-0-ap-southeast-1.pooler.supabase.com (sesuai region) 

Port 6543 

Database postgres 

Username postgres.[PROJECT-REF-ID] 

Password Password database Supabase Anda 

 

39. Pilih tabel jemaah_leads → klik Add 

 

7.2 Metrik yang Bisa Ditampilkan 

• Total leads masuk hari ini / minggu / bulan 

• Jumlah cold lead, warm lead, hot lead 

• Leads per jadwal keberangkatan yang diminati 

• Konversi dari tanya → siap daftar 

• Trend leads harian (time series chart) 

 



8. Troubleshooting 

 

Error / Masalah Solusi 

Cannot read properties of 
undefined (reading '0') 

WhatsApp Trigger menangkap event bukan pesan (delivery 
receipt). Sudah ditangani oleh Code node — abaikan. 

Bot tidak merespons sama 
sekali 

Cek apakah workflow sudah Active (toggle hijau). Cek 
execution log untuk error. 

Bot selalu kirim sapaan ulang Pesan user tidak match keyword Switch. Cek kata kunci yang 
dikirim dan regex di Switch node. 

AI Agent tidak ingat 
percakapan sebelumnya 

Cek koneksi Postgres Chat Memory. Jalankan SELECT * 
FROM n8n_chat_histories; untuk cek data masuk. 

HTTP Request error 401 API Key Supabase salah atau expired. Cek kembali apikey dan 
Authorization header. 

HTTP Request error 404 Nama tabel salah atau tabel belum dibuat. Pastikan 
jemaah_leads sudah ada di Supabase. 

OpenAI error: 
insufficient_quota 

Saldo OpenAI habis. Top up di platform.openai.com. 

Postgres connection failed Cek host, port, user, dan password. Gunakan port 6543 dan 
user format postgres.[REF-ID]. 

 

  



9. Hal Wajib Dilakukan Setiap Update Paket 

 

Setiap kali ada perubahan harga, jadwal, atau informasi paket, lakukan langkah berikut: 

 

🔄 Checklist Update Rutin 

1. Update system prompt AI Agent 1 (paket) — harga, fasilitas, hotel 

2. Update system prompt AI Agent 2 (rencana) — jadwal keberangkatan terbaru 

3. Update system prompt AI Agent 3 (tanya) — semua informasi terbaru 

4. Test semua branch setelah update 

5. Cek Supabase apakah data lead masih masuk dengan benar 

 

9.1 Cara Update System Prompt 

40. Buka n8n → workflow 

41. Klik node AI Agent yang ingin diupdate 

42. Cari field System Message atau Text (promptType: define) 

43. Update informasi yang berubah 

44. Klik Save 

45. Test dengan kirim pesan dari WhatsApp 

 

9.2 Cara Update Nomor/Link Admin 

46. Klik node Send message2 (Branch 3 / Daftar) 

47. Update nomor WA dan link https://wa.me/62XXXXX 

48. Klik Save 

 

⚠️ Jangan Lupa 

Workflow harus tetap Active saat ada pesan masuk. 

Jika n8n restart, cek ulang apakah workflow masih Active. 

Monitor execution log secara berkala untuk deteksi error dini. 

Backup file JSON workflow setiap kali ada perubahan besar. 
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Untuk pertanyaan teknis, hubungi penjual template ini. 
 


